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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Peranan Sektor Pariwisata
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Merauke. Untuk mendapatkan
data penelitian, peneliti mewawancarai 13 orang informan. Penelitan ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, sedangkan teknik
analisis data menggunakan tiga tahap : Data Reduksi (Data Reduction), Penyajian
Data (Data Display), Verifikasi (Conclusion Drawing).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Peranan Sektor Pariwisata di
Kabupaten Merauke belum optimal sehingga perlu kerja sama antara Pemerintah
daerah, Dinas Pariwisata, swasta dan juga masyarakat yang belum terlalu
diperhatikan. Hal ini dilihat dari ke 8 variabel: Obyek Wisata, Akomodasi, Akses
Transportasi, Jasa Boga dan Restoran, Tempat Penukaran Uang, Atraksi Budaya,
Souvenir, dan yang terakhir Iklim Wisata.
Kata Kunci : Pariwisata, Pertumbuhan Ekonomi
ABSTRACT
The purpose of this study is to determine the Role of the Tourism Sector on
Economic Growth in Merauke Regency. To obtain research data, researchers
interviewed 13 informants. This research uses a qualitative method with a
descriptive approach, while the data analysis technique uses three stages: Data
Reduction, Data Display, Verification (Conclusion Drawing).
The results of this study indicate that the role of the tourism sector in
Merauke Regency is not yet optimal so that cooperation between the local
government, the Tourism Office, the private sector and the community has not
been given much attention. This can be seen from the 8 variables: Tourism
Objects, Accommodation, Access to Transportation, Food and Restaurant
Services, Money Changers, Cultural Attractions, Souvenirs, and the last is
Tourism Climate.
Keywords: Tourism, Economic Growth
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Pendahuluan
Aktivitas parawisata sangat penting, dalam peningkatan suatu perekonomian
tidak hanya berkontribusi pada peningkatan Pendapatan Domestik Regional Bruto
(PDRB), tetapi itu juga mempertimbangkan laju pada pertumbuhan ekonomi
daerah. [1] Sektor pariwisata menjadi satu industri yang sangat potensial
mendorong pertumbuhan ekonomi karena membawa efek berganda (mutiplier
effects).[2] Sektor ini mampu mendorong sektor-sektor ikutan lainnya seperti jasa-
jasa, industri, perdagangan, angkutan, perbankan, asuransi dan lain sebagainya
serta juga menciptakan lapangan pekerjaan. Tetapi secara khusus akan berdampak
positif pada peningkatan pendapatan ekonomi dalam keluarganya di sekitar daerah
tujuan wisata. Sehingga pariwisata menjadi penggerak ekonomi rakyat.[3]
Negara Indonesia merupakan salah satu dari negara tujuan wisata.
Kontribusi sektor pariwisata terhadap Product Domestic Bruto (PDB) menurut
data Kementerian Pariwisata (Kemenpar) bahwa tahun 2018 mencapai 4,50
persen, dan tahun 2019 meningkat menjadi 4,80 persen. Sektor pariwisata menjadi
penting untuk penerimaan devisa. [4] Sektor ini merupakan salah satu sektor
unggulan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi bahkan sektor pariwisata
merupakan sektor kedua terbesar penyumbang devisa negara.
Begitupula Kabupaten Merauke menjadi salah satu destinasi wisata yang
memiliki ragam jenis pariwisata, seperti wisata sosial, wisata alam maupun
wisata-wisata budaya. Sektor pariwisata merupakan salah satu faktor ekonomi
yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi daerah. Sektor ini mengalami
perkembangan setiap tahunnya seperti dalam tabel di bawah ini :
Tabel 1 Pertumbuhan Pariwisata di Kabupaten Merauke
Tahun 2015-2019






Sumber : Merauke Dalam Angka 2019
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Berdasarkan tabel 1menunjukkan bahwa pertumbuhan  sektor pariwisata di
Kabupaten Merauke terus mengalami peningkatan sejak lima tahun terakhir ini.
Sektor yang menyumbang pertumbuhan ekonomi adalah transportasi dan
pergudangan, penyediaan akomodasi dan makan minuman. Peranan sektor ini
dapat menggambarkan bahwa struktur ekonomi Kabupaten Merauke mengarah
kepada sektor tersier yaitu peranan jasa-jasa. Namun di tahun 2020 ini sektor
pariwisata dan sektor ikutan lainya mengalami kemunduran akibat pademi covid-
19. Sebab para wisatawan mengurungkan keinginannya untuk melakukan wisata
karena ancaman wabah virus corana yang sampai saat ini menjadi persolan serius
di seluruh dunia untuk perlu penanganannya secara cepat dan menyeluruh.
Sedangkan pertumbuhan ekonomi yang juga meningkat namun mengalami
fluktuasi setiap tahunnya. Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Merauke sejak tahun
2013 sampai dengan tahun 2018 dapat dilihat dalam gambar grafik di bawah ini.
Gambar 1. Grafik Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Merauke dari
Tahun 2013-2018
Sumber:  Merauke Dalam Angka 2018, data diolah
Pertumbuhan ekonomi yang meningkat menjadi salah satu indikator makro
adanya pembangunan daerah. Oleh sebab itu, Pemerintah Daerah terus berupa
melakukan strategi pembangunan untuk memacu pertumbuhan ekonomi di
Kabupaten Merauke melalui berbagai sektor termasuk sektor pariwisata.
Namun masih ada permasalahan yang perlu diperhatikan untuk menyangkut
dengan sarana dan prasarana, terbatasnya sumber pembiayaan, rendahnya minat
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masyarakat sekitar tempat wisata maupun wisatawan lokal dan mancanegara.
Peran pemerintah daerah Kabupaten Merauke sebagai dinamisator pembangunan
daerah masih perlu penguatan terutama kerjasama seluruh stakeholders
mengelola obyek-obyek wisata.
Tinjuan Pustaka
Kerangka pikir sebagai salah satu alur pikir penulisan ini dengan mengamati
8 variabel sebagai faktor –faktor pendukung pembangunan pariwisata yang akan
berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi daerah. Berikut ini gambar kerangka
pikir:
Gambar 2 Kerangka Pikir
Gambar 2.1 Alur Pikir
Metode Penelitian
Penelitian  ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif yaitu suatu
penelitian yang diupayakan untuk dapat mengamati permasalahan secara tertata
dan akurat mengenai masalah atau fakta-fakta dan sifat-sifat objek tertentu.
Penelitian kualitatif menempatkan peneliti sebagai instrumen dan analisisnya
lebih menekankan pada makna.[5] Penelitian deskriptif ditunjukkan untuk
menggambarkan memaparkan fakta-fakta berdasarkan kerangka berpikir atau cara
pandang tertentu. Data yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan











d. Jasa Boga dan Restoran.
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Dinas Pariwisata 1 orang, Sekertaris Dinas Pariwisata 1 orang, Kepala Bidang
Ekonomi Kreatif 1 orang, Mama-mama Penjual Souvenir 2 orang, Kepala Badan
Pendapatan Daerah 1 orang, Manajer Swiss-Belhotel 1 orang, Manajer Hotel
Coreinn 1 orang, dan Wisatawan 5 orang.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Kabupaten Merauke memiliki potensi objek wisata yang indah, seperti
potensi wisata pantai, wisata budaya juga kehidupan flora dan faunanya yang
beragam dan khas dari daerah ini. Obyek wisata yang ada di Kabupaten Merauke
ada sebanyak 39 obyek wisata di Kabupaten Merauke di antaranya adalah Pantai
Lampu Satu, Pantai Wendhu, Pantai Onggaya, Pantai Onggari, Pantai Wendu,
Pantai Kaiburse, Taman Nasional Wasur, Suaka Marga Satwa Okaba, Cagar Alam
Kumbe, Pulau Habe, Taman Wisata 1000 Musamus, Tablem Country, Lotus
Garden, Permandian Biras, Tugu LB Moerdhani, Tugu Sabang Merauke dan Tugu
Tapal Batas, Patung Petrus Vanten, Patung Kristus Raja dan Taman Salib Sota.
Tempat destinasi yang sering dikunjungi yaitu Sota sebagai daerah
perbatasan negara dengan negara tentangga yaitu Papua New Guinea. Sota
sebagai daerah wisata perbatasan (cross border tourisme). Obyek wisata Sota
merupakan suatu destinasi wisata yang banyak dikunjungi. [6]
Kunjungan wisatawan baik domestik maupun mancanegara selama 5 tahun
terakhir dari periode 2015 sampai tahun 2020 dapat dilihat dalam tabel di bawah
ini:
Tabel 22 Data Kunjungan Wisatawan di Kabupaten Merauke











Sumber Dinas Pariwisata Kabupaten Merauke
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Berdasarkan tabel 2 Data kunjungan wisatawan nusantara dan wisatawan
mancanegara di Kabupaten Merauke periode 2015 s/d tahun 2020 mencapai
puncak tertinggi pada tahun 2016 tertingi sedangkan  data pada tahun 2019
menurun. Faktor penyebab yaitu kurangnya promosi juga karena dampak dari
pandemi covid-19 serta harga tiket penerbangan yang cukup tinggi.
Sedangkan penerimaan daerah dari pendapatan dari pajak hotel dan restoran
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 33 Data Target Realisasi Hotel dan Restoran Tahun 2018 dan 2019
No Bulan
Tahun 2018 Tahun 2019
Target Realisasi Target Realisasi
1 Januari 3,271,723,094 281,527,388 3,518,555,320 457,332,015
2 Februari 3,271,723,094 255,949,395 3,518,555,320 179,094,194
3 Maret 3,271,723,094 255,278,456 3,518,555,320 347,862,306
4 April 3,271,723,094 317,370,786 3,518,555,320 417,435,068
5 Mei 3,271,723,094 384,636,131 3,518,555,320 449,291,125
6 Juni 3,271,723,094 247,821,967 3,518,555,320 346,674,932
7 Juli 3,271,723,094 450,008,934 3,518,555,320 565,771,273
8 Agustus 3,271,723,094 427,972,906 3,518,555,320 532,839,024
9 September 3,271,723,094 503,619,415 3,518,555,320 514,692,596
10 Oktober 3,271,723,094 508,858,555 3,518,555,320 478,464,716
11 November 3,271,723,094 620,545,834 3,518,555,320 776,687,944
12 Desembaer 3,271,723,094 1,119,222,109 3,518,555,320 922,810,961
Jumlah
Sumber Badan Pendapatan Merauke
Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa data realisasi hotel dan restoran
tahun 2018 dan 2019. Pada tahun 2018 mengalami peningkatan sebesar Rp.
93.268.509 tetapi pada tahun 2019 justru mengalami penurunan sebesar Rp.
76.900.913. Data realisasi mengalami penurunan pada tahun 2019 akibat pandemi
covid-19 yang menyebabkan berkurangnya jumlah pengunjung.
Obyek Wisata
Hasil wawancara ini dapat diketahui bahwa, obyek wisata di Kabupaten
Merauke sebenarnya memiliki potensi yang luar biasa. Obyek wisata sebanyak 39
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situs yang di Kabupaten Merauke, namun dari 39 obyek wisata ini belum
memberikan dampak dalam arti memberikan kontribusi terhadap PAD. Masing-
masing obyek menawarkan keunikan dan keindahannya yang menarik untuk
dikunjungi. Obyek wisata paling banyak dikunjungi wisatawan adalah Sota dan
Wasur, Ada sejumlah kendala untuk mengunjungi obyek wisata lainnya seperti
akses transportasi yang sangat sulit dan jarak tempuh relatif jauh, modal
transportasi sulit, ada beberapa obyek wisata yang belum dikelola secara
maksimal, aspek kebersihan belum diperhatikan dan penataan belum rapi oleh
pengelola atau penjaga obyek wisata.
Obyek wisata yang cukup jauh masih belum menjadi pilihan para wisatawan
untuk dikunjungi. Karena membutuhkan waktu cukup lama dan dapat
menyebabkan keletihan. Mereka mengharapkan ada akomodasi untuk beristirahat
dan menikmati alam.
Memang di obyek wisata sudah ada retribusi yang telah dipungut untuk
PAD. Tetapi petugas yang memungut retribusi sering tidak melaksanakan
tugasnya kemudian di beberapa obyek wisata yang cukup banyak dikunjugi sudah
memberikan kesempatan bagi para penjual souvenir dan kerajinan khas
masyarakat Papua. Tetapi beragam jenis jualan belum banyak yang ditawarkan
kepada para pengunjung.
Akomodasi
Hasil wawancara ini dapat diketahui bahwa, akomodasi di Kabupaten
Merauke cukup memadai tetapi fasilitasnya masih sederhana. Akomodasi
sebanyak 25 yang ada di Kabupaten Merauke. Masing- masing dari hotel atau
penginapan sudah bagus, tetapi masih ada kendala yaitu keterbatasan SDM
sehingga di hotel-hotel yang berbintang mengambil manajer dari luar. Fasilitas
akomodasi atau penginapan belum lengkap tetapi sudah cukup memadai.
Terutama akomodasi atau penginapan di dekat obyek wisata sehingga wisatawan
yang datang akan bertanya-tanya apakah ada penginapan di dekat tempat obyek
wisata.
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Obyek wisata jarak tempuhnya cukup jauh salah satunya Sota dan
Pulau Habe, wisatawan sangat membutuhkan tempat penginapan karena
sudah dapat dijangkau baik melalui jalur darat sama laut. Wisatawan akan
tertarik apabila di tempat-tempat obyek wisata di Kabupaten Merauke
memiliki akomodasi yang lengkap, supaya wisatawan dapat menikmati
alam.
Akomodasi sangat di perlukan karena dapat memberikan kontribusi
kepada PAD, undang-undang no 28 tahun 2019 tentang pajak retribusi yang
di amanatkan dalam PERDA no 9 tahun 2011 tentang pajak hotel dan
restoran dan tarifnya 10%,. Tetapi dalam pemungutan pajak ada kendala
ketika wajib pajak lesu maka kewajiban wajib pajak akan lambat dan akibat
dari pandemi covid 19 sehingga beberapa restoran/rumah makan dan
penginapan menjadi sunyi.
Akses Transportasi
Hasil wawancara ini dapat diketahui bahwa, Akses transportasi di
Kabupaten Merauke sudah dapat dijangkau melalui jalur darat, laut dan udara.
Akses tranportasi sudah baik dan dengan berbagai macam jenis kendaraan untuk
melakukan aktivitas atau kegiatan  perjalanan. Namun masih ada kendala yaitu
biaya, jalan yang tidak rata atau masih ada jalan yang rusak dan masih ada akses
tranpostasi yang belum lancar karena tidak semua tempat obyek wisata yang
didukung oleh akses transportasi yang baik.
Jasa Boga dan Restoran
Hasil wawancara ini dapat diketahui bahwa, Jasa Boga dan Restoran yang di
Kabupaten Merauke baik dan sudah siap melayani pengunjung dengan berbagai
menu makanan dan minuman, tetapi masih ada yang kurang yaitu makanan khas
suku Marind perlu diangkat kearifan lokal dari Kabupaten Merauke ini sendiri
sehingga dapat dikenal oleh para pengunjung atau wisatawan dan bisa
diperkenalkan kepada dunia.
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Jasa boga dan restoran sangat perlu apalagi dengan adanya makanan khas
dari suku marind, karena bisa dijadikan oleh-oleh dari Kabupaten Merauke.
Mereka mengharapkan supaya tersedianya makanan khas dari Kabupaten
Merauke.
Memang untuk jasa boga dan restoran telah dikenakan pajak yang di pungut
oleh PAD Sesuai dengan aturan yang ada. Kendala untuk saat ini adalah dengan
adanya covid 19 pajak yang di pungut PAD menurun karena pengunjung yang
menurun.
Tempat Penukaran Uang/Money Changer
Hasil wawancara ini dapat diketahui bahwa, Tempat Penukaran Uang untuk
dalam Kota Kabupaten Merauke sudah ada atau tersedia sehingga para tamu atau
pengunjung dari luar tidak susah untuk menukar uang.
Tempat penukaran uang juga sangat diperlukan di tempat-tempat obyek
wisata yang jaraknya jauh seperti Sota, karena belum ada untuk itu mereka
mengharapkan agar ada. Tetapi untuk saat ini belum begitu penting karena untuk
saat-saat ini kunjungan dari wisatawan belum begitu banyak.
Memang harus ada tempat penukaran uang di tempat obyek wisata yang
jaraknya jauh, karena merupakan daya tarik bagi para pengunjung atau wisatawan
sehingga mereka merasa nyaman, senang dan dapat memberikan kesan yang baik.
Atraksi Budaya
Hasil wawancara ini dapat diketahui bahwa, Atraksi Budaya ini sebenarnya
sudah biasa ditampilkan dan tari-tariannya sangat luar biasa. Atraksi Budaya di
Kabupaten Merauke memiliki keunikan dalam tari-tarian yang menarik sangat
perlu untuk dilestarikan kebudayaan dari Suku Marind.
Atraksi Budaya belum begitu dikenal oleh para pengunjung dari luar daerah
dan mereka masih menanyakan bahwa rumah adat suku marind seperti apa,
makanan khasnya seperti apa dan  apakah ada festival-festival budaya di
Kabupaten Merauke.
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Sebenarnya mereka mengaharapakan agar budaya dari Kabupaten Merauke
harus di perkenalkan dan di angkat supaya lebih terkenal dan dapat menarik
perhatian dari wisatawan dari dalam negeri maupun dari luar negeri.
Souvenir
Hasil wawancara ini dapat diketahui bahwa, Souvenir atau cendra mata
biasa dijadikan sebagai oleh-oleh. Penjual Souvenir di Kabupaten Merauke sudah
cukup banyak tetapi jenis souvenirnya masih belum banyak sehingga para
pengunjung yang datang hanya melihat jenis-jenis itu saja.
Souvenir yang paling sering dibeli oleh pengunjung adalah tas kulit buaya,
hiasan kepala, tas kasuari, tas noken, minyak kayu putih, minyak kelapa murni
(virgin coconut oil/VCO) dan lain sebagainya. Untuk itu diharapkan agar para
penjual dapat lebih mengembangkan kerajinanya dan memiliki permasalahan
dalam bidang pemasaran.
Penjual Souvenir yang ada di dalam Kota Merauke mengeluh dengan
masalah tempat penjualannya, karena tidak ada tempat yang disediakan  oleh
Pemerintah untuk penjual-penjual souvenir. Sebenarnya ada kontribusi dari
Penjual souvenir namun karena dari Dinas Pariwisata tidak memperhatikan
mereka, maka penjual souvenir ini mengatakan bahwa tidak ada kontribusi bagi
PAD. Para pengunjung mengharapkan agar di tempat-tempat obyek wisata ada
ruangan kreativitas bagi penjual-penjual souvenir, agar lebih teratur dan terarah.
Iklim Wisata
Hasil wawancara ini dapat diketahui bahwa, Iklim wisata di Kabupaten
Merauke aman dan nyaman ini yang dikatakan oleh beberapa informan. Aspek
keamanan menjadi salah satu hal penting bagi para wisatawan.[7] Para wisatawan
masih ada yang mengatakan bahwa mereka masih merasa was-was dalam
melakukan perjalanan menuju ke tempat obyek wisata salah satunya yaitu jalan
menuju ke Onggaya dengan Jalan yang sangat rusak sehingga memakan waktu
yang cukup lama dan juga kurangnya pos keamanan di setiap titik.
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Kesimpulan
Peranan Sektor Pariwisata terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten
Merauke perannanya belum optimal sehingga belum memberikan dampak bagi
PAD terutama pada peranan pemerintah daerah kerjasama antar pemangku
kepentingan (stakeholders). Ada beberapa obyek wisata yang belum ditata dan
terpelihara baik,  pengelolaan pemungutan yang masih tumpang tindih, promosi
masih sedikit terutama atraksi budaya dan makanan khas serta keunggulan daerah
terutama souvenir sebagai oleh-oleh khas dari Kabupaten Merauke.
Untuk akomodasi sudah sangat memadai dengan jumlah hotel 25 dan
beberapa akomodasi lainnya. Aspek transportasi masih belum semua tempat
tujuan wisata dapat dijangkau dengan sarana transportasi yang baik dan
pendukungnya. Kemudian untuk jasa boga dan restoran sudah siap untuk
melayani para pengunjung dengan berbagai jenis makanan dan minuman, namun
perlunya ketersediaanya makanan khas dari Suku Marind.
Untuk  tempat penukaran sudah cukup banyak di sekitar Kota Merauke
seperti Bank Devisa namun penukaran uang di tempat-tempat obyek wisata
belum ada. Atraksi budaya sudah biasa ditampilkan namun belum bbanyak
dipromosikan ke luar daerah. Aspek souvenir yang ditawarkan kepada
pengunjung belum banyak ragamnya. Kemudian untuk iklim wisata masih ada
pengunjung yang merasa ada kekhwatiran berkunjung ke obyek wisata terutama
yang jauh dari Kota Merauke..
Saran
1. Diharapkan dari Dinas Pariwisata untuk melakukan sosialisasi, pelatihan-
pelatihan kepada masyarakat sekitar obyek wisata pentingnya agar mereka
lebih berperan aktif terutama dalam pemeliharaan dan pengelolaan obyek
wisata serta peningkatan promosi wisata.
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2. Perlu adanya perhatian untuk menciptakan rasa aman bagi para pengunjung
sehingga mereka dapat menikmati waktu berlibur mereka dengan rasa aman
dan nyaman.
3. Perlu adanya peningkatan kerja sama antar pemerintah, pihak swasta dan juga
masyarakat adat dalam meningkatan pembungan sektor pariwisata.
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